INFORMASI DAN KEBIJAKAN YANG DISAMPAIKAN PEJABAT UNIT ORGANISASINYA DALAM
PERTEMUAN YANG TERBUKA UNTUK UMUM

PENJELASAN:

Informasi di sampaikan dalam rangka kegiatan Site Visit of the International Blue Economy
Training dengan peserta dari 13 Negara yaitu Indonesia,Philippines ,Thailand ,Vietnam
,Maldives ,Oman, Saudi Arabia, Mesir, Kenya ,Polandia,Liberia ,Gambia dan Brazil

Adapun materi yang disampaikan terkait peran penyuluh diantaranya kebijakan kebijakan
dalam pelaksanaan kegiatan penyuluh dalam mendukung program ekonomi biru
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Blue Economy for a Prosperous-and-Sustainable Indonesia
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Objective: To expand protection, reduce the pressure and negative impacts of human activities, conserve and sustain
marine ecosystems and their services, and increase carbon sequestration.
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SUPPORT OF MARINE AND FISHERIES EXTENSION OFFICER
FOR THE BLUE ECONOMY PROGRAM
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ORGANIZATION OF INSTITUTE FOR MARICULTURE RESEARCH AND
FISHERIES EXTENSION

Regulation of the Minister of Marine Affairs and Fisheries of the Republic of Indonesia No. 70/PERMEN-KP/2020 on the Organization and
Work Procedure of the Research and Development Center for Marine Aguaculture and Fisheries Extension

The Research and Development Center for Marine Aquaculture and Fisheries Extension (BBRBLPP) is a Technical Implementation Unit
(Eselon Iib) under the coordination of the Center for Marine and Fisheries Extension with the main tasks of conducting marine aquaculture
research and fisheries extension activities.

Preparation, monitoring, and evaluation of plans,
programs, budgets, and fisheries extension
reports

Monitoring and evaluation of extension activities, A e e e e R T -] personnel in tota
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Promotion of innovative extension programs » East Nusa Tenggara Province : 131 personnel (22 districts/cities)
» Central Kalimantan Province : 68 personnel [ 12 districts/cities)

Publication of extension materials and activities

Working Areas of BERBLPP:

REGULATIONS RELATED TO FISHERIES EXTENSION

¢ Law No. 31 of 2004 on Fisheries

* Law No. 16 of 2006 on the Agricultural, Fisheries, and Forestry Extension System

* Law No. 7 of 2016 on the Protection and Empowerment of Fishermen, Fish Cultivators, and Salt
Farmers

* Regulation of the Minister of Marine Affairs and Fisheries No. 5 of 2024 on the Organization and
Work Procedure of the Ministry of Marine Affairs and Fisheries

* Regulation of the Minister of Bureaucracy Reform and Administrative No. 18 of 2022 on the
Functional Position of Fisheries Extension Workers

* Regulation of the Minister of Bureaucracy Reform and Administrative No. 19 of 2022 on the
Functional Position of Assistant Fisheries Extension Workers

* Regulation of the Minister of Marine Affairs and Fisheries No. 24 of 2023 on the Implementation
Guidelines and Technical Guidelines for Fisheries Extension Workers

* Regulation of the Minister of Marine Affairs and Fisheries No. 25 of 2023 on the Implementation
Guidelines and Technical Guidelines for Assistant Fisheries Extension Workers

* Regulation of the Minister of Marine Affairs and Fisheries No. 28 of 2024 on the Growth and
Development of Institutional Actors and Support Actors in the Marine Affairs and Fisheries Sector

Institutionalization of Business Actor Groups and Supporting
Actor Groups in the Marine Affairs and Fisheries Sector

Based on the Minister of Marine Affairs and Fisheries Regulation No. 28 of 2024 on the Development and
Strengthening of Business Actor and Supporting Actor Institutions in the Marine Affairs and Fisheries Sector

Business Actors in the Marine Affairs and Fisheries Sector consist of:

Cooperative Business Group or Kelompok Usaha Bersama hereinafter referred to as KUB, are non-legal entity business
groups formed by fishers based on mutual agreement/deliberation and driven by a shared desire to engage in joint business
activities and to be collectively responsible in order to improve the productivity and effectiveness of their members’
businesses..

Marketed and Processed Fish Group or Kelompok Pengolah dan Pemasar lkan (Poklahsar), these are groups engaged
in joint economic activities in processing and/or marketing of fishery products within a group setting.

Maricultured Fish Group or Kelompok Pembudi Daya lkan hereinafter reffered to as Pokdakan are groups of fish farmers
formed based on mutual agreement/deliberation of all members and driven by a shared intention to engage in joint business
activities and to be collectively responsible to improve their group’s welfare.

Public Salt Business Group or Kelompok Usaha Garam Rakyat hereinafter reffered to as Kugar are groups of organized
small-scale salt producers, operating in salt ponds (community salt farmers), either by boiling seawater or by processing
seawater into salt using household-scale methods.




2 ,
) v INSTITUTIONALIZATION OF BUSINESS ACTOR GROUPS AND SUPPORTING
> ACTORS IN THE MARINE AFFAIRS AND FISHERIES SECTOR

MINISTER OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES REGULATION NO. 28 OF 2024 ON THE GROWTH AND DEVELOPMENT OF
INSTITUTIONS FOR BUSINESS OPERATORS AND SUPPORTING OPERATORS IN THE MARINE AND FISHERIES SECTOR

Business Actors in the Marine Affairs and Fisheries Sector, consisting of (Continued .....)

Public Salt Business Group (Kelompok Usaha Garam Rakyat ), hereinafter referred to as Kugar, is a
collection of organized producers of people's salt production conducted in salt pond areas (people's salt
farmers), through boiling (producers of salt through boiling) or by processing seawater into salt (household-scale

salt producers).
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BADAN PEMERIKSA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PEMERIKSAAN KEUANGAN NEGARA
Jalan Binawarga II, Kalibata Raya, Jakarta Selatan,
Telepon (021) 79190864, Email: halo.badiklat@bpk.go.id
Website: www.badiklatpkn.bpk.go.id

Nomor : 10/B/S/BADIKLAT.1/DLT.01/6/2025 Jakarta, 11 Juni 2025
Lampiran : 1 berkas

Perihal :  Permohonan Bantuan Pendampingan Kegiatan Finalisasi dan Survei Lokasi
Kepada Yth.

Sekretaris Badan Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BPPSDMKP)
Kementerian Kelautan dan Perikanan

di Jakarta

Sebagai bentuk peran aktif Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) dalam
komunitas Supreme Audit Institutions (SAI) internasional, pada tahun ini Badan Pendidikan dan
Pelatihan Pemeriksaan Keuangan Negara (Badiklat PKN) BPK RI akan menyelenggarakan pelatihan
internasional bertajuk: ""Hands-on Audit Training in Blue Economy: Tools and Techniques in
Fishery."

Dalam rangka persiapan pelatihan tersebut, Badiklat PKN BPK RI akan melakukan kegiatan
finalisasi bahan ajar dan survei lokasi pada:

Tanggal : 17-19 Juni 2025
Tempat : Balai Diklat Pemeriksaan Keuangan Negara (BDPKN) Bali
Agenda Kegiatan : 1. Menyusun materi pelatihan dan rencana pembelajaran

2. Meninjau lokasi-lokasi site visit.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami memohon perkenan Bapak dan Ibu untuk mengizinkan pejabat
struktural/pejabat fungsional/pegawai dari satuan kerja Bapak dan Ibu untuk mendampingi tim dalam
peninjauan lokasi dan memberikan masukan atas rencana pembelajaran di lokasi masing-masing.

Sebagai bahan pertimbangan, kami lampirkan juga jadwal kegiatan lengkap. Adapun untuk
keperluan koordinasi lebih lanjut, kami menunjuk Sdri. Suci Humaira, yang dapat dihubungi pada nomor
0852 2293 9992 dan email: suci.sophia@bpk.go.id.

Demikian surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan
terima kasih.

Kepala Pusat
Akademik dan Teknologi Pembelajaran Diklat PKN

Firdaus Amyar S.E., M.A., Ph.D., Ak, CA, LCCC, CSFA, CGAE )

NIP 197709261999111001

Tembusan Yth.:

Kepala Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan Perikanan
Kepala Loka Riset Perikanan Tuna

Sekretaris Jenderal BPK RI

Direktur Jenderal PKN IV

Kepala Badan Diklat PKN
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[®] Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai

unggah dokumen pada laman https:/tte.bpk.go.id
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Lampiran Surat No.10/B/S/BADIKLAT.1/DLT.01/6/2025
Tanggal: 11 Juni 2025

Jadwal Finalisasi Bahan Ajar dan Rencana Pembelajaran
serta Preliminary Survey Lokasi Site Visit Pelatihan Internasional
Hands-on Audit Training in Blue Economy: Tools and Techniques in Fishery
17—19 Juni 2025

Selasa, 17 Juni
08.00—12.00 | Perjalanan ke PPN Pengambengan
12.00—13.00 | Sholat dan makan siang PPN Pengambengan
13.00—15.00 | Peninjauan Proses Bisnis PPN Pengambengan PPN Pengambengan
- Diskusi bersama PPN Pengambengan
- Diskusi bersama PSDKP Benoa
- Penentuan materi yang akan disampaikan kepada

peserta selama tanya jawab
- Penentuan proses bisnis dan footage untuk video
pembelajaran
- Pengambilan footage untuk video pembelajaran
15.00—15.30 | Sholat
15.30—18.30 | Perjalanan ke Lovina

Rabu, 18 Juni
06.00 - Peninjavan lokasi site visit penangkapan dan Lovina
budidaya ikan yang suistainable dengan coral

conservation dan wisata
- Pengambilan footage untuk video pembelajaran

10.00 Keberangkatan ke Gondol Buleleng
10.00—11.00 | Perjalanan ke Gondol Buleleng
11.00—12.30 | Peninjauan lokasi site visit Perikanan Budidaya Balai Besar Riset
- Diskusi bersama Balai Besar Riset Budidaya Laut | Budidaya Laut dan
dan Penyuluhan Perikanan Penyuluhan
- Diskusi bersama Loka Riset Perikanan Tuna Perikanan, Gondol,
- Diskusi bersama Balai Produksi Induk Udang Buleleng.

Unggul dan Kekerangan Karangasem

- Diskusi bersama Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan Kabupaten Buleleng

- Penentuan materi yang akan disampaikan kepada
peserta selama site visit

- Penentuan proses bisnis dan footage untuk video
pembelajaran

- Pengambilan footage untuk video pembelajaran

12.30—13.30 | Sholat dan makan siang Balai Besar Riset

Budidaya Laut dan
Penyuluhan Perikanan

13.30—15.30 | Melanjutkan kegiatan diskusi, meninjau lokasi site
visit: tambak

15.30—16.00 | Sholat

16.00—17.00 | Perjalanan Kembali ke Lovina




Kamis, 19 Juni

09.00 Keberangkatan ke Dusun Bedugul Asri
09.00—10.00 | Perjalanan ke Dusun Bedugul Asri
10.00—11.00 | Peninjauan lokasi outdoor class Dusun Bedugul Asri
11.00—13.00 | Perjalanan ke BDPKN Bali
13.00—14.00 | Sholat dan makan siang BDPKN Bali
14.30—17.30 | Diskusi bersama Balai Pengelolaan Sumber Daya BDPKN Bali
Pesisir dan Laut Denpasar
Finalisasi Bahan Ajar
Rekaman Video Pembelajaran
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